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Abstrak: Demam Berdarah Dengue (DBD) masih menjadi masalah kesehatan masyarakat 
di Indonesia, sementara pengetahuan siswa tentang tempat perkembangbiakan Aedes 
aegypti dan praktik Pemberantasan Sarang Nyamuk (PSN) 3M Plus di rumah belum 
optimal. Siswa sekolah menengah pertama berpotensi menjadi agen perubahan yang 
meneruskan pesan kesehatan kepada keluarga. Kegiatan pengabdian ini bertujuan 
meningkatkan pengetahuan, kesadaran, dan kepedulian siswa SMP Negeri 01 Koto Besar, 
Nagari Abai Siat, Kabupaten Dharmasraya, mengenai Gerakan Rumah Bebas Jentik 
sebagai upaya pencegahan DBD. Kegiatan dilaksanakan pada 29 Juli 2026 oleh tim dosen 
dan mahasiswa Kuliah Kerja Nyata (KKN) lintas program studi Universitas Baiturrahmah 
melalui beberapa tahap, yaitu persiapan, penyuluhan interaktif dengan media presentasi, 
diskusi interaktif. Kegiatan diikuti oleh 48 siswa kelas VIII SMP Negeri 01 Koto Besar. 
Evaluasi dilakukan melalui tanya jawab interaktif. Siswa aktif bertanya dan mampu 
menjawab pertanyaan kuis mengenai ciri nyamuk Aedes aegypti, tempat perindukan jentik, 
dan langkah PSN 3M Plus, serta menyatakan komitmen menjadi Agen Rumah Bebas 
Jentik di keluarga masing-masing. Edukasi interaktif berbasis sekolah efektif sebagai 
strategi promotif-preventif DBD dan perlu diintegrasikan ke dalam program Usaha 
Kesehatan Sekolah (UKS) agar berkelanjutan. 
 

Kata Kunci: demam berdarah; rumah bebas jentik; edukasi kesehatan sekolah; PSN 3M 
Plus. 
 
Abstract: Abstract: Dengue Hemorrhagic Fever (DHF) is still a public health problem in 
Indonesia, while students' knowledge about Aedes aegypti breeding sites and the practice 
of 3M Plus Mosquito Nest Eradication (PSN) at home is not optimal. Junior high school 
students have the potential to become agents of change who transmit health messages to 
families. This service activity aims to increase knowledge, awareness and awareness of 
students at SMP Negeri 01 Koto Besar, Nagari Abai Siat, Dharmasraya Regency, 
regarding the Larvae-Free Home Movement as an effort to prevent dengue fever. The 
activity was carried out on July 29 2026 by a team of lecturers and Real Work Lecture 
(KKN) students across Baiturrahmah University study programs through several stages, 
namely preparation, interactive counseling with presentation media, interactive 
discussions. The activity was attended by 48 class VIII students of SMP Negeri 01 Koto 
Besar. Evaluation is carried out through interactive question and answer. Students actively 
asked and were able to answer quiz questions regarding the characteristics of the Aedes 
aegypti mosquito, larval breeding places, and PSN 3M Plus steps, as well as stating their 
commitment to becoming a Larvae-Free Home Agent in their respective families. School-
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based interactive education is effective as a promotive-preventive strategy for dengue fever 
and needs to be integrated into the School Health Business (UKS) program to make it 
sustainable. 
 
Keywords: dengue fever; larvae-free home; school health education; PSN 3M Plus. 
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Pendahuluan 

Demam Berdarah Dengue (DBD) merupakan penyakit infeksi virus yang ditularkan 

terutama oleh nyamuk Aedes aegypti dan hingga kini masih menjadi salah satu masalah 

kesehatan masyarakat paling penting di wilayah tropis. Estimasi global menunjukkan sekitar 

390 juta infeksi dengue terjadi setiap tahun, dengan kawasan Asia menanggung porsi beban 

terbesar (Bhatt et al., 2013). Gejala DBD berkisar dari infeksi tanpa gejala hingga syok yang 

mengancam jiwa, sementara belum tersedia terapi antivirus spesifik sehingga pencegahan 

penularan melalui pengendalian vektor tetap menjadi tumpuan utama (Guzman & Harris, 2015; 

Wilson et al., 2020). Di Indonesia, analisis data surveilans nasional selama lima dekade 

memperlihatkan bahwa insidensi DBD meningkat tajam dan penyebarannya meluas dari kota 

besar ke hampir seluruh kabupaten/kota, termasuk wilayah perdesaan, dengan anak dan 

remaja usia sekolah sebagai salah satu kelompok yang paling terdampak (Harapan et al., 

2019). 

Pengendalian vektor berbasis lingkungan, khususnya Pemberantasan Sarang Nyamuk 

(PSN) melalui 3M Plus (menguras, menutup, dan mendaur ulang atau memanfaatkan kembali 

barang bekas, ditambah upaya pencegahan lain), merupakan strategi nasional yang relatif 

murah dan dapat dilakukan oleh setiap rumah tangga. Praktik PSN 3M Plus yang kurang baik 

berhubungan dengan kejadian DBD (Sari & Putri, 2020), dan perilaku PSN yang buruk berkaitan 

dengan tingginya container index di rumah penderita (Perdanawati et al., 2020). Pelaksanaan 

PSN sendiri dipengaruhi oleh pengetahuan, sikap, persepsi, dan motivasi masyarakat 

(Kurniawati et al., 2022; Sutriyawan et al., 2022). Pengetahuan yang memadai belum selalu 

diterjemahkan menjadi praktik pencegahan yang konsisten di tingkat rumah tangga (Harapan 

et al., 2018). Temuan ini menegaskan perlunya intervensi edukatif yang tidak hanya memberi 

informasi, tetapi juga membangun kebiasaan, keterampilan mengenali tanda bahaya, dan peran 

aktif anggota keluarga. 

Pada tingkat global, bukti dari uji acak klaster menunjukkan bahwa mobilisasi komunitas 

berbasis bukti mampu menurunkan indeks entomologis maupun risiko infeksi dengue 

(Andersson et al., 2015; Alvarado-Castro et al., 2017). Kajian sistematis juga menempatkan 

kombinasi pengelolaan lingkungan berbasis masyarakat dan penutupan wadah air sebagai 

salah satu pendekatan pengendalian vektor yang menjanjikan (Bowman et al., 2016). Sekolah 

merupakan titik masuk yang strategis untuk pendekatan tersebut. Pendidikan kesehatan di 

sekolah telah lama diusulkan sebagai strategi pengendalian dengue (Madeira et al., 2002), dan 

anak usia sekolah terbukti dapat berperan sebagai agen perubahan kesehatan yang membawa 
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praktik baru ke rumah dan komunitasnya (Onyango-Ouma et al., 2005). Intervensi komunikasi 

perubahan perilaku berbasis sekolah bahkan mampu memperluas paparan pesan kesehatan 

dan memperbaiki praktik pencegahan penyakit tular vektor di tingkat masyarakat (Kebede et 

al., 2020). 

Di Indonesia, berbagai kegiatan pengabdian kepada masyarakat telah mengembangkan 

edukasi PSN 3M Plus, baik bagi warga (Abdullah & Agustina, 2019; Siregar et al., 2022; 

Dhefiana et al., 2023; Hamid et al., 2025) maupun melalui penguatan Gerakan Satu Rumah 

Satu Jumantik (Sofia et al., 2023; Ali et al., 2024). Pada kelompok usia sekolah, edukasi PSN 

dilakukan dengan ceramah, permainan tradisional, video animasi, dan pembentukan kader 

jumantik cilik, sebagian besar di tingkat sekolah dasar (Yunitasari et al., 2018; Askar et al., 2021; 

Tokan et al., 2022; Ferlianti et al., 2024; Angellica & Siagian, 2025). Edukasi kesehatan pada 

siswa juga dilaporkan efektif meningkatkan pemahaman pencegahan DBD (Pamela & Yusep, 

2026), dan tim pengusul sebelumnya telah menerapkan edukasi Perilaku Hidup Bersih dan 

Sehat (PHBS) berbasis sekolah melalui program cuci tangan pakai sabun (Rasyadi et al., 2026). 

Kegiatan sejenis pada siswa sekolah menengah pertama masih relatif terbatas, salah satunya 

melalui kelompok “Sobat Lawan Jentik” di Tasikmalaya yang meningkatkan pengetahuan dan 

sikap siswa secara bermakna (Tanjung & Setiyono, 2025).  

SMP Negeri 01 Koto Besar terletak di Nagari Abai Siat, Kecamatan Koto Besar, 

Kabupaten Dharmasraya, sekitar 228 km (6–8 jam perjalanan darat) dari Kota Padang. Hasil 

observasi awal dan koordinasi dengan pihak sekolah menetapkan permasalahan prioritas pada 

dua bidang. Pada bidang ketenteraman masyarakat, pengetahuan siswa mengenai DBD, cara 

penularan, tempat perkembangbiakan Aedes aegypti, dan PSN 3M Plus masih terbatas, serta 

belum tersedia edukasi Gerakan Bebas Jentik (GBJ) yang dilaksanakan secara rutin di sekolah. 

Pada bidang kesehatan, kebiasaan PHBS seperti pemeriksaan rutin tempat penampungan air 

dan pengelolaan barang bekas belum diterapkan secara konsisten, dan kemampuan siswa 

mengenali tanda serta gejala awal DBD masih perlu ditingkatkan. Masyarakat cenderung 

berfokus pada kebersihan yang tampak, sementara bak mandi, ember, tempat penampungan 

air, dan barang bekas yang berpotensi menjadi sarang jentik belum diperiksa secara berkala. 

Program pengabdian ini menawarkan inovasi berupa penerapan edukasi Gerakan 

Rumah Bebas Jentik dengan melibatkan siswa SMP Negeri 01 Koto Besar sebagai Agen 

Rumah Bebas Jentik. Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui pendekatan kolaboratif oleh tim 

interprofesional yang terdiri atas unsur farmasi, kedokteran, kedokteran gigi, dan manajemen 

dalam wadah Kuliah Kerja Nyata (KKN). Kegiatan ini bertujuan untuk: (1) meningkatkan 

pengetahuan dan kepedulian siswa SMP Negeri 01 Koto Besar mengenai risiko DBD serta 

pentingnya upaya pengendalian jentik nyamuk; (2) meningkatkan keterampilan siswa dalam 

mengidentifikasi habitat potensial jentik, melakukan pemeriksaan jentik secara mandiri, serta 

mengenali tanda dan gejala awal DBD; dan (3) mendorong terbentuknya peran siswa sebagai 

Agen Rumah Bebas Jentik yang mampu menerapkan serta menyebarluaskan praktik 

Pemberantasan Sarang Nyamuk (PSN) 3M Plus di lingkungan keluarga. Kegiatan ini 

berkontribusi terhadap pencapaian Sustainable Development Goals (SDGs), khususnya tujuan 

ke-3 mengenai kehidupan sehat dan sejahtera serta tujuan ke-4 mengenai peningkatan kualitas 

pendidikan. 
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Metode 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan edukasi 

kesehatan partisipatif berbasis sekolah. Kerangka yang digunakan adalah promosi kesehatan 

yang menempatkan peningkatan pengetahuan sebagai prasyarat perubahan perilaku, serta 

konsep siswa sebagai agen perubahan (agent of change) yang menyebarkan praktik kesehatan 

ke lingkungan keluarga (Onyango-Ouma et al., 2005; Kebede et al., 2020). Mitra kegiatan 

adalah SMP Negeri 01 Koto Besar, Nagari Abai Siat, Kecamatan Koto Besar, Kabupaten 

Dharmasraya, Provinsi Sumatera Barat. Kegiatan dilaksanakan pada bulan Juli tahun 2026, 

oleh tim yang terdiri atas empat dosen dan delapan mahasiswa KKN-USR Universitas 

Baiturrahmah dari Fakultas Kedokteran, Fakultas Kedokteran Gigi, serta Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis. Dosen bertanggung jawab atas koordinasi, penyusunan materi dan media, penyuluhan, 

serta evaluasi, sedangkan mahasiswa membantu teknis pelaksanaan, penyampaian materi, 

pendampingan diskusi, dan dokumentasi. 

Subjek kegiatan adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 01 Koto Besar. Kegiatan diikuti oleh 

48 siswa. Pihak sekolah berpartisipasi dengan memberikan izin, menyediakan ruang dan 

fasilitas (termasuk layar presentasi), mengoordinasikan kehadiran siswa, serta mendampingi 

pelaksanaan kegiatan. Tahapan kegiatan antara lain berupa sosialisasi dan persiapan; 

pelaksanaan edukasi dengan penyuluhan interaktif dengan pokok materi (a) pengertian dan 

penyebab DBD; (b) tanda dan gejala awal DBD serta pentingnya segera ke fasilitas kesehatan; 

(c) siklus hidup dan ciri-ciri nyamuk Aedes aegypti; (d) tempat perkembangbiakan dan cara 

memeriksa jentik di rumah; (e) pentingnya Gerakan Bebas Jentik; (f) penerapan PSN 3M Plus 

dan PHBS; dan (g) peran siswa SMP dalam pencegahan DBD; Diskusi interaktif/sesi tanya 

jawab untuk menguatkan pemahaman, serta ajakan kepada siswa untuk berkomitmen menjadi 

Agen Rumah Bebas Jentik yang memeriksa tempat penampungan air di rumah dan 

mengingatkan anggota keluarga melakukan PSN 3M Plus; pendampingan siswa selama 

diskusi, serta evaluasi keterlaksanaan kegiatan dari keaktifan dan pemahaman siswa melalui 

tanya jawab pascaedukasi. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Seluruh tahapan kegiatan terlaksana sesuai rencana. Koordinasi dengan pihak sekolah 

menghasilkan kesepakatan jadwal, ruang, dan sasaran peserta, sehingga kegiatan dapat 

dilaksanakan pada jam sekolah tanpa mengganggu kegiatan belajar secara berarti. Keterlibatan 

mitra sejak tahap perencanaan merupakan faktor yang juga dilaporkan menentukan 

keberhasilan program PSN berbasis masyarakat, karena mitra memahami karakteristik sasaran 

dan menjamin keberlangsungan pesan setelah tim pengabdian meninggalkan lokasi (Sofia et 

al., 2023; Ali et al., 2024). Keterlibatan institusi sekolah juga menjadi komponen kunci pada 

model mobilisasi komunitas yang terbukti efektif menurunkan indeks jentik (Andersson et al., 

2015). Materi disampaikan melalui presentasi interaktif pada layar di ruang kelas dan dilanjutkan 

dengan diskusi (Gambar 1).  

 



 

2119 
 

 

Gambar 1. (a) Penyampaian materi Gerakan Rumah Bebas Jentik; (b) sesi kuis dan tanya jawab 

bersama siswa SMP Negeri 01 Koto Besar 

Selama penyampaian materi, siswa menyimak dengan baik dan terlibat aktif dalam sesi 

tanya jawab, terutama mengenai cara membedakan jentik Aedes aegypti, lokasi di rumah yang 

sering luput diperiksa, dan cara menerapkan 3M Plus. Pada diskusi, siswa aktif menjawab 

tentang ciri nyamuk, tempat perindukan, dan langkah 3M Plus. Diskusi interaktif meningkatkan 

fokus dan motivasi peserta, sejalan dengan temuan bahwa metode yang melibatkan diskusi 

menarik menghasilkan peningkatan pengetahuan PSN yang lebih baik dibanding ceramah satu 

arah (Yunitasari et al., 2018; Angellica & Siagian, 2025). 

Berdasarkan evaluasi tanya jawab dan kuis pascaedukasi, siswa mampu menjelaskan 

bahwa DBD ditularkan oleh nyamuk Aedes aegypti yang berkembang biak di air bersih yang 

tergenang, menyebutkan contoh tempat perindukan di rumah dan sekolah (bak mandi, ember, 

tempat penampungan air, dan barang bekas), serta menguraikan langkah menguras, menutup, 

dan mendaur ulang. Respons tersebut menunjukkan bahwa tujuan pertama dan kedua 

kegiatan, yakni peningkatan pengetahuan dan kemampuan mengenali tempat 

perkembangbiakan jentik, telah tercapai pada tingkat pemahaman. 

Capaian ini konsisten dengan berbagai kegiatan pengabdian sebelumnya. Edukasi 

dengan ceramah, diskusi, dan tanya jawab pada warga di Samarinda meningkatkan 

pengetahuan tentang DBD dan PSN secara bermakna (Dhefiana et al., 2023). Pada siswa 

sekolah dasar, edukasi PSN serta pemberdayaan kader jumantik cilik meningkatkan 

pemahaman siswa mengenai jentik dan cara pencegahannya (Askar et al., 2021; Tokan et al., 

2022; Ferlianti et al., 2024), dan edukasi kesehatan pada siswa sekolah efektif dalam 

pencegahan DBD (Pamela & Yusep, 2026). Pada jenjang SMP, pembentukan kelompok “Sobat 

Lawan Jentik” meningkatkan pengetahuan dan sikap siswa secara bermakna (Tanjung & 

Setiyono, 2025). Hasil kegiatan di SMP Negeri 01 Koto Besar memperkuat bukti bahwa siswa 
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SMP di wilayah perdesaan juga responsif terhadap edukasi yang dikemas secara interaktif, 

sehingga pendekatan ini dapat direplikasi di sekolah lain dengan karakteristik serupa. 

Pengetahuan merupakan determinan penting perilaku PSN. Persepsi dan motivasi 

berhubungan dengan praktik 3M Plus (Kurniawati et al., 2022), dan pengetahuan serta sikap 

termasuk faktor yang memengaruhi pelaksanaan PSN di rumah tangga (Sutriyawan et al., 

2022). Meskipun demikian, pengetahuan tidak selalu otomatis diikuti oleh praktik yang konsisten 

(Harapan et al., 2018). Penguatan PHBS berbasis sekolah yang sebelumnya diterapkan tim 

pengusul (Rasyadi et al., 2026) menunjukkan bahwa pesan yang sederhana, konkret, dan dapat 

langsung dipraktikkan lebih mudah diadopsi oleh siswa. 

Komitmen siswa menjadi Agen Rumah Bebas Jentik merupakan luaran perilaku yang 

penting dari kegiatan ini. Siswa diajak memeriksa tempat penampungan air di rumah, 

mengingatkan anggota keluarga untuk menguras dan menutup wadah air, serta mendaur ulang 

barang bekas yang dapat menampung air. Strategi ini memanfaatkan posisi siswa sebagai 

penghubung antara sekolah dan keluarga. Onyango-Ouma et al. (2005) menunjukkan bahwa 

anak sekolah mampu membawa perubahan praktik kesehatan di rumah dan komunitas, 

sedangkan Kebede et al. (2020) melaporkan bahwa komunikasi perubahan perilaku berbasis 

sekolah memperluas paparan pesan dan memperbaiki praktik pencegahan penyakit tular vektor 

di masyarakat. Pendekatan jumantik yang melibatkan anggota keluarga, seperti Gerakan Satu 

Rumah Satu Jumantik, juga menempatkan pemantauan jentik mandiri di tingkat rumah tangga 

sebagai kunci keberhasilan PSN (Sofia et al., 2023; Ali et al., 2024). 

Dampak jangka panjang pendekatan ini terhadap indikator entomologis perlu dicermati. 

Perilaku PSN yang baik berkaitan dengan container index yang lebih rendah (Perdanawati et 

al., 2020) dan dengan risiko DBD yang lebih kecil (Sari & Putri, 2020). Bukti uji acak klaster 

menunjukkan bahwa mobilisasi komunitas yang menekankan tindakan rumah tangga dapat 

menurunkan indeks jentik dan kejadian infeksi dengue (Andersson et al., 2015; Alvarado-Castro 

et al., 2017). Dengan demikian, apabila komitmen siswa menjadi praktik rutin di rumah, kegiatan 

ini berpotensi berkontribusi pada penurunan kepadatan vektor di Nagari Abai Siat. Hal ini 

sejalan dengan pandangan bahwa pengendalian vektor yang dilakukan secara berkelanjutan 

dan melibatkan masyarakat merupakan fondasi pengendalian penyakit tular vektor (Bowman et 

al., 2016; Wilson et al., 2020). Pola ini telah diterapkan pada program jumantik cilik dan 

kelompok siswa peduli jentik di daerah lain (Askar et al., 2021; Tanjung & Setiyono, 2025). 

Kolaborasi dengan puskesmas setempat juga diperlukan agar pemeriksaan jentik di sekolah 

dan rumah siswa dapat dipantau secara periodik. 

 

Kesimpulan 

Kegiatan edukasi Gerakan Rumah Bebas Jentik di SMP Negeri 01 Koto Besar, Nagari 

Abai Siat, Kabupaten Dharmasraya terlaksana dengan baik dan mencapai tujuannya. Sebanyak 

48 siswa kelas VIII mengikuti kegiatan secara aktif dan, berdasarkan evaluasi tanya jawab dan 

kuis, memahami ciri nyamuk Aedes aegypti, tempat perkembangbiakan jentik, cara memeriksa 

jentik, dan penerapan PSN 3M Plus. Siswa menyatakan komitmen sebagai Agen Rumah Bebas 

Jentik yang akan menerapkan dan menyebarluaskan praktik 3M Plus kepada keluarga. 

Disarankan agar sekolah mengintegrasikan edukasi GBJ ke dalam program UKS dan kegiatan 
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kebersihan rutin, membentuk kader siswa pemantau jentik, serta bekerja sama dengan 

puskesmas.  
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